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This study aims to assess the effect of health education on the level of 
knowledge on nursing students level 2 in SMK Medika Samarinda. 
This research uses quasi exsperimen research design with one group 
pre and post test design, the time used is cross sectional. Sampling technique 
in this research is total sampling that is all student of nursing level 2 at SMK 
Medika Samarinda Year 2017 with amount of 40 sample. The data obtained by 
distributing the questionnaire on basic life support (BHD) and then the health 
provider of BHD subsequently reshared and the respondents refilled the same 
questionnaire to assess the effect of the penkes on the level of knowledge 
before and after being given a health education on basic life support. The test 
used in this twist is the Wilcoxon Test test 
The results showed that there was an increase in knowledge after being 
given health education than before health education, with minimum value 
before penkes 9, maxsimal 14 and minimum value after penkes 24, maxsimal 
28. before penkes obtained most students with knowledge less 20 students 
(50 %) And a small proportion of 3 students (7.5%). After the penkes obtained 
most results with good knowledge 31 students (77.5%) and a small number of 
knowledge of less than 3 students (7.5%) .The results of Wilcoxon test 
analysis test shows the value of p-value = 0.000 which is smaller than  α =p 
<0.05 Ie there is a significant influence penkes against knowledge level about 
BHD. 
There is Influence Penkes to the level of knowledge in nursing students 
level 2 in SMK Medika Samarinda Year 2017, p-value = 0.000 
 





Penelitian ini bertujuan untuk menilai pengaruh pendidikan kesehatan 
terhadap tingkat pengetahuan pada siswa keperawatan tingkat 2 di SMK 
Medika Samarinda. 
Penelitian ini menggunakan desain penelitian exsperimen semu 
dengan rancangan one group pre and post test design, waktu yang digunakan 
ialah cross sectional. Teknik pengambilan sample dalam penelitian ialah total 
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sampling yaitu seluruh siswa keperawatan tingkat 2 di SMK Medika 
Samarinda Tahun 2017 dengan jumlah 40 sample. Data yang diperoleh 
dengan membagikan kusioner tentang bantuan hidup dasar (BHD) kemudian 
pemberikan penkes tentang BHD setelah itu membagikan kembali dan 
responden mengisi kembali kusioner yang sama untuk menilai pengaruh 
penkes terhadap tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan 
pendidikan kesehatn tentang bantuan hidup dasar. Uji yang digunakan dalam 
menilitan ini adalah uji Wilcoxon Test 
Hasil penelitian menunjukan bahwa terjadi peningkatan pengetahuan 
sesudah diberikan pendidikan kesehatan dibandingkan sebelum pendidikan 
kesehatan, dengan nilai minimal sebelum penkes 9, maxsimal 14 dan nilai 
minimal sesudah penkes 24, maxsimal 28. sebelum penkes didapatkan 
sebagian besar siswa dengan pengetahuan kurang 20 siswa (50%) dan 
sebagian kecil pengetahun baik 3 siswa (7.5%). setelah penkes didapatkan 
hasil sebagian besar dengan pengetahuan baik 31 siswa (77.5%) dan 
sebagian kecil pengetahun kurang 3 siswa (7.5%).Hasil penelitian uji analisis 
Wilcoxon test menunjukan nilai p-value = 0.000 dimana lebih kecil dari nilai α = 
p<0.05 yaitu  terdapat pengaruh yang signitifikan penkes terhadap tingkat 
pengetahuan tentang BHD. 
Ada Pengaruh Penkes terhadap tingkat pengetahuan pada siswa 
keperawatan tingkat 2 di SMK Medika Samarinda Tahun 2017, p-value = 
0.000 
 




dapat terjadi dimana saja, kapan 
saja dan sudah menjadi tugas 
dari petugas kesehatan untuk 
menangani masalah tersebut. 
Walaupun begitu, tidak menutup 
kemungkinan kondisi 
kegawatdaruratan dapat terjadi 
pada daerah yang sulit untuk 
membantu korban sebelum 
ditemukan oleh petugas 
kesehatan menjadi sangat 
penting (Sudiharto & Sartono, 
2011). Setiap tahun, layanan 
gawat darurat medis mengkaji 
adanya lebih  dari 420.000 
cardiac arrest terjadi luar rumah 
sakit di Amerika Serikat 
(American Heart Association, 
2014). Pada tahun 2013 
Layanan Medis Darurat atau 
Emergency Medical Service 
(EMS) di Inggris berusaha 
menyadarkan sekitar 28.000 
kasus out of hospital cardiac 
arrest (OHCA) (British Heart 
Foundation, 2015). 
Idealnya di dunia, semua 
orang akrab dengan teknik dasar 
pertolongan pertama dan 
mengambil pelatihan teratur 
untuk  memastikan 
pengetahuan tetap berjalan 
(International Federation of Red 
Cross and Red Crescent 
Societies, 2011).  
Tingginya prevalensi 
penyakit jantung koroner 
penyebab paling umum 
terjadinya cardiac arrest 
khususnya di Kalimantan Timur 
(RISKESDAS Kalimantan Timur, 
2013) dan prevalensi penyakit 
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jantung di kota Samarinda  
1.161 kasus (Dinas Kesehatan 
Kota Samarinda, 2016). Serta 
kurangnya pengetahuan siswa 
atau masyarakat tentang 
bantuan hidup dasar dalam 
melakukan pertolongan 
kegawatdaruratan sehingga 
pengetahuan siswa untuk 
melakukan bantuan hidup dasar 
dirasa perlu dikaji karena kondisi 
gawat darurat dapat terjadi 
kapan saja dan dimana saja 
(Sudiharto & Sartono, 2011). 
 Berdasarkan studi 
pendahuluan yang dilakukan 
tanggal 10 Juli 2017 melalui 
wawancara pada siswa 
keperawatan tingkat 2 di SMK 
Medika Samarinda tahun 2017 
terhadap pengetahuan tentang 
bantuan hidup dasar. Didapatkan 
hasil bahwa sebagian besar 
siswa mengatakan tidak 




Berdasarkan  tujuan 
penelitian, jenis penelitian ini 
bersifat  komparatif  yaitu  
penelitian yang  bertujuan untuk 
membandingkan data pada 
variabel dependen menurut 
kelompok pada variabel 
independen. Desain  yang 
digunakan dalam penelitian ini 
adalah penelitian eksperimen semu 
(quasi experimental) dengan 
rancangan one group pre test post 
test design untuk membandingkan 
pengetahuan tentang BHD 
sebelum dan sesudah diberikan  
pendidikan kesehatan, peneliti 
hanya melakukan  intervensi pada 
satu kelompok tanpa pembanding. 
Populasi pada penelitian ini 
adalah  siswa keperawatan tingkat 
2 di SMK Medika Samarinda  
berjumlah sekitar 40 orang sampel. 
Teknik pengambilan sample dalam 
penelitian ini adalah dengan teknik 
total sampling  sejumalah 40 
orang. 
Uji yang dihunakan dalam 
penelitian ini adalah uji wilcoxon 
rank test menggunakan kusioner 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisa Bivariat 
Tabel. 1 
Hasil analisis Wilcoxon Test hasil Tingkat Pengetahuan sebelum dan 
sesudah diberikan Pendidikan Kesehatan tentang Bantuan Hidup 
Dasar pada siswa keperawatan tingkat 2 di SMK Medika Samarinda 
         
 










         
Sumber : Data Primer 
2017 
Tabel 1 Menunjukkan 
bahwa Tingkat 
Pengetahuan Siswa 
Keperawatan Tingkat 2 Di 
SMK Medika Samarinda 
yang mengikuti 
pendidikan kesehatan 
tentang bantuan hidup 
dasar (BHD) tmengalami 
peningkatan nilai tingkat 
pengetahuan sesudah di 
berikan pendidikan 
kesehatan tentang 
bantuan hidup dasar yang 
terdiri dari kategori baik, 
cukup dan kurang. Dari 
hasil penelitian di 
dapatkan data bahwa dari 
jumlah siswa N = 40, 
sebelum diberikan 
pendidikan kesehatan 
tentang BHD terdapat 
sebagian kecil siswa 
dengan tingkat 
pengetahuan baik 
sebanyak 3 siswa (7.5%) 
dan setelah diberikan 
pendidikan kesehatan 
tentang BHD didapatkan 
sebagian besar siswa 
dengan tingkat 
pengetahuan baik 
sebanyak 31 siswa 
(77.5%). Sedangkan hasil 
penelitian menunjukan 
terdapat sebagian besar 
tingkat pengetahuan 
kurang sebelum diberikan 
pendidikan kesehatan 
sebanyak 20 siswa 
(50,0%) dan setelah 
diberikan pendidikan 
kesehatan tentang BHD 
























































 Asymp  Sig. P-value = 0.000  
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sebanyak 3 siswa (7.5%), 
dan Sebelum diberikan 
pendidikan kesehatan 
tentang bantuan hidup 
dasar sebanyak 17 siswa 
(42.5%) dengan 
pengetahuan cukup dan 
setelah diberikan 
pendidikan kesehatan 
tentang BHD yaitu 
terdapat sebanyak 6 
siswa (15.0%) dengan 




tentang BHD dengan nilai 
minimum 9 dan maximum 
14 sedangkan sesudah  
mendapatkan pendidikan 
kesehatan didapatkan 
nilai minimum 24 dan 
maxsimum 28. 
 Berdasarkan hasil 
analisis didapatkan 
koefisien proporsi (p) 
sebesar 0.000. Dengan 
demikian p=0.000 adalah 
lebih kecil dibandingkan 
dengan taraf  kesalahan 
yang digunakan pada 





tentang bantuan hidup 
dasar pada siswa 
keperawatan tingkat 2 di 




1. Karakteristik responden 
pengaruh pendidikan 
kesehatan terhadap tingkat 
pengetahuan tentang bantuan 
hidup dasar didominasi oleh 
jenis kelamin perempuan 
dengan usia 16 tahun 
sebanyak 25 siswa (62.5%) 
responden dari 40 responden. 
2. Terdapat perbedaan terhadap 
tingkat pengetahuan tentang 
bantuan hidup dasar sebelum 
dan setelah diberikan 
pendidikan kesehatan tentang 
bantuan hidup dasar yaitu 
tingkat pengetahuan setelah 
intervensi lebih tinggi dari 
tingkat pengetahuan sebelum 
diberikan pendidikan 
kesehatan tentang bantuan 
hidup dasar. 
3. Pendidikan kesehatan 
berpengaruh terhadap Tingkat 
pengetahuan tentang bantuan 
hidup dasar pada siswa 
keperawatan tingkat 2 di SMK 
Medika Samarinda. Hal ini 
dapat dilihat dari hasil analisa 
uji Wilcoxon Test yaitu nilai P = 
0,000 (P < 0,05). 
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